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Membahas tentang anak berkebutuhan khusus maka pada dasarnya 
semua anak adalah luar biasa dalam arti tidak seorang anak pun sangat serupa 
bahkan sama dengan yang lainnya. Namun demikian beberapa orang anak terlihat 
memiliki ciri-ciri khusus yang perlu mendapat perhatian khusus. Anak-anak yang 
demikianlah yang di sebut sebagai anak berkebutuhan khusus (ABK).  
Perluasan dalam  peningkatan pengetahuan dan kemampuan ABK 
tentunya sangat di tentukan  pula  dengan  peningkatan pendidikan yang lebih 
efektif dalam proses pembelajaran dan pelatihan yang tepat. Didalam pengelolaan 
Sekolah Luar Biasa (SLB) selama ini dilakukan pembelajaran dengan media 
terbatas. SLB BC Karya Bhakti Surabaya membutuhkan pengembangan media 
pembelajaran yang lebih menarik untuk dapat meningkatkan minat, hasil belajar 
dan motivasi belajar siswa dengan berkebutuhan khusus. 
Dalam kaitannya dengan mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 
vokasional standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan SMALB yang 
ingin dicapai diantaranya adalah mengekpresikan diri melalui kegiatan seni dan 
budaya; mengapresiasi karya seni dan budaya dan menghasilkan karya kreatif 
baik individual maupun kelompok.  Dengan memperhatikan standar kompetensi 
lulusan siswa SMALB inilah maka diperlukan pembelajaran untuk melatih siswa 
lebih berkreasi dan berekpresi dalam media kain dan kayu memanfaatkan cat  
acritex.  
Dengan memahami fungsi dari peralatan lukis, cat acritex dan media kain 
dan kayu ini diharapkan dapat digunakan dalam pengembangan media 
pembelajaran khususnya bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. Media 
Pembelajaran dengan memanfaatkan cat aritex ini diharapkan dapat menunjang 
pembelajaran seni budaya dan ketrampilan, dengan demikian mutu pelayanan 
pendidikan di SLB dapat ditingkatkan, dan dapat pula meningkatkan kecakapan 
hidup bagi ABK dikala dewasa terkhusus bagi siswa SMALB yang siap untuk 
hidup bermasyarakat. 
Berdasarkan  uraian diatas tujuan yang ingin dicapai adalah 
menghasilkan seperangkat media pembelajaran bagi siswa SMALB untuk mata 
pelajaran seni budaya dan keterampilan vokasional. Dengan demikian siswa dapat 
membelakali kemampuan keterampilan untuk bekal hidup bermasyarakat dan 





BAB  I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Analisis Situasi 
 
Membahas tentang anak berkebutuhan khusus maka pada dasarnya 
semua anak adalah luar biasa dalam arti tidak seorang anak pun sangat serupa 
bahkan sama dengan yang lainnya. Namun demikian beberapa orang anak terlihat 
memiliki ciri-ciri khusus yang perlu mendapat perhatian khusus. Anak-anak yang 
demikianlah yang di sebut sebagai anak berkebutuhan khusus (ABK). Terdapat 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam perkembangan ABK salah satunya 
adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran secara keseluruhan dapat 
mempengaruhi sikap, sifat dan kemandirian ABK hingga usia dewasa. Dengan 
pembelajaran di sekolah di harapkan dapat mengurangi kelemahan yang mereka 
miliki, dan dapat memberikan bekal untuk lebih mandiri dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Perluasan dalam peningkatan pengetahuan dan kemampuan ABK 
tentunya sangat di tentukan pula dengan peningkatan pendidikan yang lebih 
efektif dalam proses pembelajaran/ pelatihan yang tepat (Cromby, 1996:489). 
Didalam pengelolaan Sekolah Luar Biasa (SLB) selama ini dilakukan 
pembelajaran dengan media terbatas. SLB Karya Bhakti membutuhkan 
pengembangan media pembelajaran yang lebih menarik untuk dapat 
meningkatkan minat, hasil belajar dan  motivasi belajar siswa dengan 
berkebutuhan khusus. Tiga faktor yang harus di miliki dalam pengembangan 
media pembelajaran ini, yaitu 1) keterlibatan, media yang disiapkan dapat 
menimbulkan keterlibatan pengguna saat memanfaatkan 2) Interaktifitas, adanya 
respon langsung dalam tindakan pengguna 3) Internal Logika, menumbuhkan sisi 
moral dan sosial dalam hal interaksi dengan orang lain (Cromby, 1996).   
Dalam kaitannya dengan mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 
vokasional standar kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan SMALB yang 
ingin dicapai diantaranya adalah mengekpresikan diri melalui kegiatan seni dan 
budaya; mengapresiasi karya seni dan budaya dan menghasilkan karya kreatif 
baik individual maupun kelompok (Direktorat Pembinaan SLB, 2006).  Dengan 
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memperhatikan standar kompetensi lulusan siswa SMALB inilah maka diperlukan 
pembelajaran untuk melatih siswa lebih berkreasi dan berekpresi dalam media 
kain dan kayu  memanfaatkan cat  acritex.  
 
Gambar 1.1 Salah satu contoh hasil karya dengan cat acritex 
Guna menghasilkan karya yang menarik, mudah dilakukan dan aman 
bagi anak berkebutuhan khusus maka dipilihlah bahan kain, kayu dan cat acrytex, 
yaitu cat warna serbaguna yang bisa di terapkan pada kertas (HVS, manila, 
kardus, kayu/telenan, klompen, bahan dari triplek dll) serta  sangat cocok untuk 
bahan dari kain.  Untuk itulah cat acrytex dipilih untuk digunakan sebagai media 
dalam praktek pembelajaran seni budaya dan keterampilan bagi siswa SMALB, 
selain karena mudah memanfaatkannya juga aman bagi siswa, khususnya siswa 





Gambar 1.2 Contoh cat acritex dengan berbagai pilihan warna 
 
Dengan memahami fungsi dari peralatan lukis, cat acritex dan media kain 
dan kayu ini diharapkan dapat digunakan dalam pengembangan media 
pembelajaran khususnya bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus. Media 
Pembelajaran dengan memanfaatkan cat aritex ini diharapkan dapat menunjang 
pembelajaran seni budaya dan ketrampilan, dengan demikian mutu pelayanan 
pendidikan di SLB dapat ditingkatkan, dan dapat pula meningkatkan kecakapan 
hidup bagi ABK dikala dewasa terkhusus bagi siswa SMALB yang siap untuk 
hidup bermasyarakat. 
1.2  Permasalahan Mitra 
 
Identifikasi permasalahan yang dihadapi mitra sesuai dengan yang di 
uraian sebelumnya, dapat diidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra antara 
lain: 
1. Kebutuhan akan kreasi dalam penyusunan media pembelajaran 
2. Fokus belajar siswa SLB perlu ditingkatkan dengan adanya inovasi dalam 
penyususnan media pembelajaran   
3. Minimnya pemanfaatkan media pembelajaran yang dapat mendukung 
proses belajar menjadi lebih menyenangkan bagi siswa SLB 




Dengan permasalahan di atas, maka prioritas yang harus ditangani 
bersama mitra, antara lain adalah sebagai berikut 
1. Perlunya secara intensif memperhatikan proses pembelajaran di kelas bagi 
siswa SLB 
2. Perlunya secara intensif menemukan media-media pembelajaran yang 
cocok dalam proses pembelajaran  
3. Melakukan inovasi dalam mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 






BAB  II 
TARGET DAN LUARAN 
 
 
Target dan luaran yang diharapkan dalam program ini kesemuanya untuk 
peningkatan proses pembelajaran yang ada pada SLB pada umumnya, khususnya 
untuk SLB Al Azhar dan SLB Harapan Bunda. 
 
2.1.  Target 
 
1. Pembelajaran pada SLB dapat berlangsung dengan lebih baik 
2. Media Pembelajaran untuk mata pelajaran seni budaya dan keterampilan  
dengan memanfaatkan bahan kain, kayu dan cat acritex 
3. Kemauan, kemampuan, motivasi dan hasil belajar siswa SLB dapat 
meningkat dengan pembelajaran yang menyenangkan 
 
2.2.  Luaran yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 
 
1. Seperangkat media pembelajaran bagi siswa SMALB yang berisi 
panduan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di tahun-tahun 
mendatang 
2. Siswa dan guru dapat melakukan pembelajaran dengan media 




BAB  III  
METODE PELAKSANAAN 
 
3.1  Metode Pendekatan 
 
Metode pelaksanaan yang di tempuh untuk meningkatkan proses 
pembelajaran siswa SLB di susun dengan memperhatikan beberapa prioritas yang 
ada dan menawarkan metode pendekatan sebagai berikut : 
1. Pengamatan terhadap kebutuhan ABK dalam pembelajaran, karakteristik 
dan keterbatasan yang di miliki siswa SLB 
2. Pembuatan matrik antara standart kompetensi yang ingin di capai dengan 
bahan ajar yang akan disampaikan 
3. Memberikan training of trainer (TOT) bagi guru untuk melakukan 
pembelajaran di kelas dengan media yang disiapkan 
4. Malakukan pembelajaran di kelas bersama siswa SMALB 
5. Evaluasi terhadap media pembelajaran yang telah di susun 
 
3.2  Rencana Kegiatan 
 
Sesuai dengan metode pendekatan yang akan dilakukan, maka disusun 
rencana kegiatan lengkap dengan kriteria, indikator pencapaian tujuan dan tolok 
ukur keberhasilan, seperti yang diuraikan dalam Tabel 1, berikut ini : 
Tabel 3.1. Rencana Kegiatan 
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3. Pelaksanaan TOT 
bagi Guru 
- Guru memahami 
bahan ajar yang 
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3.3  Partisipasi Mitra 
 
Guna mendukung keberhasilan program ini, maka sangat diharapkan 
partisipasi mitra secara aktif. Adapun partisipasi tersebut adalah : 
1 Memberikan   dukungan   data-data   yang   dibutuhkan   untuk   menyusun 
bahan ajar 
2 Mengijinkan siswa-siswa SLB untuk menjadi bahan pengamatan sekaligus 
yang akan memanfaatkan media pembelajaran 
3 Menyediakan daftar peta standart kompetensi dan kurikulum bagi SLB 
4 Menyediakan bahan ajar yang digunakan di SLB selama ini 
5 Menyediakan sarana pendukung berupa kelas yang memadai untuk 
keperluan implementasi 
6 Berperan aktif memberikan  masukan-masukan  yang  terkait  dengan  
penyusunan matrik mata pelajaran dan rencana  implementasi aplikasi 




BAB  IV 
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 
4.1   Kinerja LPPM Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya   
 
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya  melalui  Bagian  
Penelitian  dan Pengabdian  Masyarakat (PPM),  melaksananakan  Tri  Dharma  
Perguruan  Tinggi  yang  ketiga  yaitu melaksanakan  Pengabdian Masyarakat.  
Sejak 7 (Tujuh) tahun ini Institut Bisnis Dan Informatika Stikom Surabaya dengan 
komitmen amat serius menggarap pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan 
komputer.Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya melalui bagian 
pengabdian masyarakat telah turut serta berperan dalam mencerdaskan 
masyarakat melalui ilmu pengetahuan dalam upaya memberikan sumbangan demi 
kemajuan masyarakat berupa pendidikan, latihan dan ketrampilan sesuai dengan 
bidang yang digelutinya, yaitu bidang teknologi informasi. Pemberdayaan 
masyarakat ini telah di tempuh melalui pelatihan bagi guru, siswa, PKK dan 
masyarakat secara luas.  
Adapun beberapa kegiatan (15 kegiatan)  pengabdian  yang  pernah  
dilaksanakan  melalui  bagian  PPM dalam kurun waktu 1 tahun terakhir dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini : 
Tabel 4.1. Daftar Kinerja PPM Tahun 2013 
No. Nama Kegiatan Waktu Tempat Bentuk Sumbangan 
Tahun 2013 
1 Workshop tentang 
pembelajaran yang 









yang efektif untuk guru 
SD 
2 Pengenalan Profesi 










menarik bagi guru 








Guru Mata pelajaran 
Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) 
Sidoarjo 












software open source 
(CMS) 
4 Kegiatan Pelatihan 
SPSS bagi Masyarakat 
20, 27 
April; 4 dan 









Analisis of Varians 
(ANOVA), Regresi & 
Korelasi 











dengan Bahan Warna 
Naphtol,  












kesehatan bagi warga 











Windows, Ms. Office 




Kepada Anak Jalanan 
Surabaya 











Windows, Ms. Office, 
Internet 
9 Pelatihan Komputer 
Bagi Anak Binaan 
Dinas Sosial Kota 
Surabaya 









Ms. Office Word, Ms. 
Office Excel, Ms. 




10 Pelatihan Workshop 
Pemrograman Java 
J2SE sebagai bekal 
bagi calon wisudawan 








Workshop Java J2SE 
11 Pelatihan Komputer 
Tingkat Dasar bagi 
















Windows, Ms. Office 
Word, Ms. Office 
Excel, Internet 
12 IbM Bagi Kader Gizi 
Dengan Aplikasi 
Penilaian Status Gizi 
Dan Penentuan Menu 




Mitra Aplikasi/ Sistem 
Informasi 
13 IbM Kelompok 





Mitra Hardware & Aplikasi/ 
Sistem Informasi 




SDN Gunung Anyar 
Tambak Surabaya Dan 




Mitra Aplikasi/ Sistem 
Informasi 
15 IbM Kelompok 
Peternak Kambing dan 
Domba di Kabupaten 




Mitra Hardware  & Aplikasi/ 
Sistem Informasi 
 
4.2   Kualifikasi Tim Pelaksana 
 
Ketua Tim pelaksana adalah orang yang berasal dari perguruan tinggi 
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya dengan kompetensi adalah 
sebagai berikut: pendidikan terakhir Master Komputer, berkompetensi di bidang 
sistem informasi. Memiliki pengalaman menjadi trainer pelatihan komputer untuk 
guru-guru SMP dan SMA. Menjadi bagian dari team di beberapa project 
pembuatan aplikasi sistem informasi untuk mempermudah sebuah instansi 
menjalankan aktifitasnya. Beberapa semester mengampu mata kuliah 
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kewirausahaan yang  di dalam proses pembelajarannya membangkitkan dan 
menumbuhkan semangat wirausaha bagi mahasiswa serta melatih kreatifitas dan 
inovasi mahasiswa. Bersama Stikom menjalin kerjasama dengan beberapa instansi 
untuk melakukan pelatihan terhadap guru-guru SMA/SMK sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat. Menjadi mentor dalam kegiatan hibah perguruan 
tinggi untuk bersama-sama mengembangkan industri UMKM di daerah-daerah 
terpencil.  
Anggota Tim juga berasal dari  perguruan tinggi yang sama, yang  
memiliki kompetensi di bidang manajemen dan sistem informasi. Peminatan pada 
pemanfaatan teknologi dalam bidang seni menghantarkan kolaborasi yang  
menjadikan program ini diharapkan berjalan sesuai dengan rencana. Anggota tim 
memiliki pengalaman menjadi trainer beberapa pelatihan komputer bagi  guru-
guru SMA/SMK. Kepiawaiannya dalam dunia seni khususnya seni lukis telah 
menghasilkan beberapa karya yang layak diacungi jempol. Karena itulah sehingga 
ketua menggandeng beliau untuk menularkan bakat baik tersebut kepada teman-
teman disekitar khususnya ABK, baik tentang peningkatan karakteristik ABK 
yang menunjang pendidikan, pemanfaatan media dengan teknologi informasi 
dalam dunia pendidikan sampai dengan perhatian pada pendidikan luar biasa.  
 
Tabel 4.2. Kualifikasi Team Pelaksana 
NO NAMA PELAKSANA STATUS KUALIFIKASI 
1 Nunuk Wahyuningtyas, S. Kom 




2 Didiet Anindita Arnandy 




3 Lulut Fitria Ningrum Mahasiswa 
S1 Komputer 
Akuntansi 














BAB  V   
HASIL YANG DICAPAI 
 
 
5.1   Identifikasi Kebutuhan SLB 
Kemampuan identifikasi anak berkebutuhan khusus bagi seorang guru 
SLB merupakan hal yang sangat penting. Kemampuan identifikasi ini sifatnya 
masih sederhana, baru sebatas melihat gejala-gejala fisik yang nampak. Untuk 
mengidentifiasi yang sesungguhnya secara akurat, tentu dibutuhkan tenaga 
profesional yang lebih berwenang, seperti tenaga medis, psikolog, orthopedagog, 
dan sebagainya. Dengan adanya alat identifikasi anak kebutuhan khusus tentu 
dapat membantu guru. Instrumen dapat disusun oleh guru yang bersangkutan 
apabila telah memiliki wawasan atau sekedar menggunakan instrumen yang telah 
ada dan tinggal menyesuaikan dalam penggunaannya. Instrumen ini disusun 
dengan mencantumkan daftar pertanyaan atau pernyataan yang berisi gejala-gejala 
yang nampak pada anak untuk setiap jenis kelainan. Dengan adanya bantuan 
instrumen pengamatan, seorang guru SLB dapat mengidentifikasi calon ataupun 
peserta didiknya. Seorang guru SLB, dengan mengamati gejala-gejala yang 
nampak atau jika menemukan anak yang memiliki tanda-tanda mirip atau sama 
dengan gejala-gejala yang tertulis dalam instrumen, maka guru dengan mudah 
dapat menandainya, dan jika secara kualitatif memenuhi standar minimal yang 
ditetapkan, maka anak tersebut dapat dikategorikan sebagai anak dengan 
kebutuhan khusus. Dengan instrumen identifikasi ini, secara sederhana dapat 
disimpulkan apakah seorang anak tergolong anak dengan kebutuhan khusus atau 
bukan. 
Identifikasi secara harfiah adalah menemukan atau mengenali. Setelah 
dilakukan identifikasi, kondisi seseorang dapat diketahui, apakah pertumbuhan 
dan perkembangannya normal atau tidak. Apabila mengalami kelainan atau 
penyimpangan, maka guru dapat mengelompokkan atau mengidentifikasi 
sebagaimana dalam kelompokknya: apakah termasuk anak tunanetra, tunarungu, 
tunawicara, tunagrahita, tunadaksa atau bahkan anak berbakat dan sebagainya. 
Dengan diketahui atau diidentifikasinya anak di awal pembelajaran maka guru 
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tentu akan lebih baik dalam memberikan pelayanan selanjutnya apalagi kalau 
sampai dikatehui anak tersebut sebagai anak berkebutuhan khusus.  
Identifikasi dalam kehidupan sehari-hari sering disebut penjaringan, dan 
asesmen sebagai penyaringan. Secara umum tujuan identifikasi adalah untuk 
menghimpun informasi atau data apakah seorang anak termasuk anak 
berkebutuhan khusus atau tidak. Hasil dari identifikasi dan asesmen akan menjadi 
dasar dalam penyusunan program pembelajaran selanjutnya sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhannya. Untuk itulah agar guru sekolah dasar tersebut mampu 
melkukan identifikasi anak berkebutuhan khusus dengan benar maka mereka perlu 
mendapatkan wawasan tentang anak berkebutuhan khusus dengan benar pula. 
Tentu bekal pemahaman tentang anak berkebutuhan saja tidaklah cukup, maka 
tahap selanjutnya yang harus dilakukan guru sekolah dasar adalah belajar 
melakukan identifikasi dan mendiskusikan dengan sesama guru ataupun orang 
yang dianggap lebih tahu mengenai anak berkebutuhan khusus ini termasuk 
mendiskusikan hasil interpretasi yang telah dan akan dilakukan. Mengasah 
kemampuan identifikasi anak berkebutuhan khusus ini dapat dilakukan kapan, 
dimana saja seperti dalam kelompok kerja guru, meminta penyuluhan ataupun 
mencari dan membaca referensi yang terkait dengan identifikasi anak 
berkebutuhan khusus. 
Hasil identifikasi terhadap karakteristik dan keterbatasan ABK tuna 
grahita ringan dibagi dalam tiga aspek konseptual, sosial dan praktis adalah 
sebagai berikut: 
Aspek Konseptual: 
Pada anak-anak prasekolah, tidak ada perbedaan konseptual yang jelas 
membedakan dengan anak normal. Pada anak-anak usia sekolah dan orang 
dewasa, terdapat kesulitan dalam mempelajari keterampilan akademik antara lain  
membaca, menulis, berhitung, mengenal waktu atau uang. Pada orang dewasa 
terdapat gangguan dalam berpikir abstrak, gangguan fungsi eksekutif 
(perencanaan, strategi, penentuan prioritas, dan berpikir fleksibilitas),  memori 
jangka pendek. Kemampuan yang terbatas dalam keterampilan akademik 





Terdapat kesulitan dalam memahami isyarat dari orang lain dalam kehidupan 
sosial. Komunikasi,  percakapan, dan bahasa yang tidak sesuai dengan 
perkembangan  usia. Terdapat kesulitan mengatur emosi dan perilaku. Kesulitan 
ini dapat diperhatikan atau terlihat  dalam situasi sosial. Pemahaman yang terbatas 
terhadap risiko dari situasi sosial; sehingga berisiko untuk dimanipulasi oleh 
orang lain (mudah tertipu). 
Aspek Praktis: 
Individu dapat berfungsi sesuai usianya dalam hal perawatan terhadap diri.  Masih 
membutuhkan dukungan dalam kehidupan sehari-hari untuk aktivitas yang 
kompleks. Pada usia dewasa, biasanya masih membutuhkan dukungan dalam 
berbelanja, transportasi, pengaturan rumah dan perawatan anak, persiapan  
makanan bergizi,  urusan perbankan dan pengelolaan uang. Keterampilan dalam 
bekerja terlihat pada pekerjaan yang tidak menekankan pada kemampuan 
konseptual. Individu umumnya membutuhkan dukungan untuk melakukan 
perawatan pada kesehatan dan juga pengambilan keputusan yang tepat untuk 
melakukan pekerjaan sesuai keterampilan yang dimiliki. 
Sedangkan hasil identifikasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan vokasional adalah menunjukkan kemampuan berpikir 
logis, kritis, kreatif dan inovatif, mampu mengekpresikan diri melalui kegiatan 
seni dan budaya, mampu mengapresiasi karya seni dan budaya serta menghasilkan 
karya kreatif baik individu maupun kelompok. Program Ipteks  bagi Masyarakat 
ini menghasilkan sebuah konsep pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus 
dalam berkreasi dan berekspresi pada media kain dan kayu bagi guru maupun 
pengelolah SMALB.  
 
5.2   Penyusunan Materi   
Menurut Kemp & Dayton, media pembelajaran memiliki 8 peranan 
penting:  
1. Pembelajaran yang disampaikan dapat lebih standar.  
2. Pembelajaran dapat lebih menarik.  
3. Belajar menjadi lebih interaktif.  
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4. Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat lebih singkat.  
5. Mutu pembelajaran dapat diperbaiki. 
6. Pembelajaran dapat dilaksanakan jika diinginkan atau jika diperlukan.  
7. Sikap positif siswa terhadap pelajarannya dan proses belajarnya dapat 
diperbaiki. 
8. Guru yang mengajar dengan memakai media dapat memberikan perubahan 
positif.  
Untuk itulah pengembangan media pembelajaran yang tepat sasaran 
menjadi perhatian penting. Dengan memperhatikan peranan tersebut maka 
disusunlah media pembelajaran untuk mata pelajaran seni budaya dan 
keterampilan vokasional khususnya bagi ABK tuna grahita ringan. 
Dalam mata pelajaran seni budaya dan keterampilan vokasional standar 
kompetensi lulusan untuk satuan pendidikan SMALB yang ingin dicapai 
diantaranya adalah mengekpresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya; 
mengapresiasi karya seni dan budaya dan menghasilkan karya kreatif baik 
individual maupun kelompok. Pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah, SLB 
menemui beberapa kendala diantaranya adalah adanya kebutuhan akan kreasi 
dalam penyusunan media pembelajaran, peningkatan inovasi dalam penyusunan 
media pembelajaran  dan  minimnya pemanfaatan media pembelajaran yang dapat 
mendukung proses belajar menjadi lebih menyenangkan bagi siswa SLB. Dengan 
kendala yang ada maka prioritas penanganan yang dilakukan adalah menggali, 
menemukan dan menggunakan media-media pembelajaran yang cocok dalam 
proses pembelajaran bagi ABK, salah satunya adalah melakukan inovasi dalam 
mata pelajaran seni budaya dan keterampilan vokasional dengan memanfaatkan 
media kain dan cat acrytex. 
Adapun metode pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran siswa SLB pada  mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 





Mata Pelajaran seni budaya
Mata Pelajaran Seni Budaya
Bahan Ajar 
untuk Menyusun Media
Menyiapkan Media (kain/ kayu)












 Gambar 5.1. Gambaran IPTEKS untuk Mitra 
  
Dari penyusunan materi tersebut diperoleh beberapa pola gambar yang 
dapat disalin kemudian diwarnai pada media yang telah disiapkan. Desain gambar 
dibuat bertingkat sesuai dengan kemampuan siswa ABK. Sebagian besar ABK 
dengan tipe B (tuna rungu) memiliki kelebihan telaten dan rapi dalam mewarnai, 
sedangkan untuk ABK dengan tipe B (tuna grahita) sangat susah dikendalikan, 
sehingga mereka diberikan desain gambar yang lebih sederhana. Berikut adalah 























Gambar 5.2 Contoh Gambar Pola untuk diwarna 
 
5.3   Teknis Pelaksanaan  
Dalam proses pembelajaran melibatkan guru dan siswa, dengan langkah 
awal yaitu persiapan pembelajaran meliputi identifikasi karakteristik dan  
keterbatasan ABK, identifikasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran. Dari hasil 
identifikasi ini selanjutnya membuat matrik dengan memperhatikan standart 
kompetensi yang ingin dicapai dari mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 
vokasional. Langkah selanjutnya menyusun skenario pembelajaran di kelas untuk 
proses pembelajaran mata pelajaran yang dimaksud dengan memanfaatkan media 
yang telah disiapkan. Pembelajaran dilakukan dengan empat media dari bahan 
kain, yaitu sapu tangan, tas, kaos dan sepatu kanvas, sedangkan untuk media kayu 
dipilih media telenan kayu. Pemilihan bahan menjadi urut-urutan dalam proses 
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pembelajaran, dipilih dari bahan termudah untuk melakukan kreasi hingga bahan 
yang lebih sulit lagi.  
Langkah-langkah yang dilakukan siswa adalah: 
1. Menyiapkan media antara lain bahan dari kain dan kayu, cat acrytex, palet, 
kertas bergambar, kertas karbon, pensil dan kuas . 
2. Menyalin gambar yang ada pada kertas gambar ke bahan kain dengan 
menggunakan pensil dan kertas karbon. 
3. Mewarnai media kain dengan menggunakan kuas dan cat acrytex.  
4. Kegiatan akhir yaitu membiarkan hasil pewarnaan menjadi kering dapat 
dilakukan dengan menjemur kain dibawah terik matahari. 
5.3.1. Menyiapkan Media   
Pada tahapan ini, terlebih dahulu kami siapkan media serta alat untuk 
mendukung proses mewarnai pada media kain dan kayu. Pertama kita belanjakan 
media untuk mitra pertama, kemudian kita belajakan berikutnya untuk mitra 
kedua. Berikut adalah beberapa media yang digunakan untuk aktivitas mewarnai: 
 
 




5.3.2. Tahapan Menyalin Pola  
 Pada tahapan ini, kami telah menyiapkan beberapa pola di kertas, siswa 
ABK diajarkan untuk menyalin pola tersebut pada media kain yang telah 
disiapkan, yaitu saputangan blacu. Ada sedikit kendala dalam menyalin pola, 
dikarenakan ada beberapa siswa yang takut melihat jarum, sehingga supaya kertas 
pola, karbon dan saputangan blacu letaknya tidak berubah ubah, kami sematkan 
klip. Tidak mudah bagi mereka untuk menyalin pola, sehingga untuk media yang 
lain tidak lagi diminta menyalin tetapi sudah kita siapkan desain gambarnya, 









Gambar 5.4 Siswa ABK menyalin gambar pola pada media kain 
 
5.3.3. Tahapan Mewarnai 
Pada tahapan ini, para siswa ABK melakukan aktivitas mewarnai. Dalam 
hal ini akan sangat terlihat perbedaan cara mewarnai serta hasil mewarnai dari 
ABK tipe B(tuna grahita) dan ABK tipe C(tuna rungu). Untuk ABK tipe C 
memang cenderung lebih telaten dan rapi dalam mewarnai dibandingkan ABK 
tipe B. Pembelajaran mewarnai adalah salah satu media pembelajaran yang sesuai 
untuk ABP, hal ini juga disampaikan oleh Bapak Wahyudi kepala sekola SLB Al 
Azhar, karena menurut beliau, ada beberapa siswa harus disibukkan supaya 
pikiran dia tidak kemana2 dengan beberapa halusinasi maupun hal2 yang tidak 
terkendali. Dengan adanya aktivitas ini akan meringankan beban guru dalam 
mengawasi siswa, karena tidak lagi berlarian kesana kemari. Namun ide-ide 
semacam ini yang terkadang sulit ditemukan dari para guru SLB tutur pak 
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Wahyudi. Para guru sudah disibukkan dengan rutinitas mengawasi serta tuntutan 
kurikulum membaca dan menulis bagi siswa SLB, sedangkan materi tersebut 
dirasa sangatlah membosankan. Harapannya dengan diberikan inovasi dalam 
media pembelajaran kali ini, akan memancing inisiatif para guru untuk lebih 
inovatif lagi dalam memberikan pembelajaran. Untuk Mitra SLB Karya Bhakti, 
kami bisa menuntaskan pembelajaran dengan menggunakan media kain dan kayu, 
serta meninggalkan bahan2 yang belum terpakai untuk kegiatan selanjutnya, 
Untuk Mitra Al Azhar, kami hanya melakukan sekali pertemuan dengan 
memberikan materi mewarnai pada tas, sedangkan materi di saputangan, kaos dan 
telenan kayu hanya kami tinggalkan berupa bahan2 yang sudah kami berikan pola. 
Kami berharap bapak ibu guru di SLB Al Azhar memberikan materi pada media 
yang belum tersampaikan pada kegiatan belajar mengajar selajutnya. Berikut 















Gambar 5.6 Aktivitas Mewarnai Siswa ABK Al Azhar 
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5.3.4. Tahapan Mengeringkan 
Pada tahapan mengeringkan ini dilakukan supaya lebih meresap pada 
media yang digunakan saja. Khusus untuk media kayu, diperlukan proses 
penjemuran dengan sinar matahari untuk mengeringkan cat nya. Hal ini 
dikarenakan jenis kayu yang kita peroleh bersifat kurang meresap cat. Berikut 
adalah beberapa dokumentasi pengeringan. 
 
Gambar 5.7 Hasil Karya Mewarnai Dijemur 
 
5.3.5. Tahap Evaluasi dan Penulisan Laporan. 
 
Pembelajaran dilaksanakan di 2 SLB Mitra pada 40 siswa SLB dalam 
kelompok tuna grahita ringan dan tuna rungu, hasil pelaksanaan pembelajaran 
didapatkan data sebagai berikut: 
*)Keterangan kondisi: 
1. Siswa yang  belum dapat melakukan 
2. Siswa dapat melakukan dengan pertolongan sepenuhnya  
3. Siswa dapat melakukan dengan pertolongan seperlunya 




Media Kain Saputangan 
Tabel pembelajaran dengan media kain saputangan 
Kegiatan pembelajaran Jumlah siswa yang 
melakukan 
1 *) 2 *) 3 *) 4 *) 
menyiapkan   bahan  kain/kayu 3 12 20 5 
menyalin gambar 3 14 17 6 
mewarnai dengan cat acrytex 3 14 23 0 
menjemur hasil karya 3 9 25 3 
 
Hasil pembelajaran dengan media kain saputangan: 
Pada pembelajaran pertama dengan menggunakan media kain saputangan 
rata-rata siswa yang  belum dapat melakukan sendiri dalam langkah-langkah 
pembelajaran sebesar 7,5 %. Untuk rata-rata siswa dapat melakukan dengan 
pertolongan sepenuhnya sebesar 30,6 %. Sedangkan untuk rata-rata siswa yang 
dapat melakukan dengan pertolongan seperlunya sebesar 53,1 % dan siswa yang 
sudah mandiri yang dapat melakukan sendiri kegiatan sendiri dari mulai 
menyiapkan bahan hingga menjemur hasil karya sebesar 8,75 %. Ini adalah rata-





Media Tas Kain 
Tabel pembelajaran dengan media tas kain  
Kegiatan pembelajaran Jumlah siswa yang 
melakukan 
1 *) 2 *) 3 *) 4 *) 
menyiapkan   bahan  kain 3 6 15 16 
menyalin gambar 3 12 19 6 
mewarnai dengan cat acrytex 3 12 19 6 
menjemur hasil karya 3 6 19 7 
 
Hasil pembelajaran dengan media tas kain: 
Terdapat peningkatan kemampuan siswa pada pembelajaran kedua yaitu 
dengan menggunakan media tas kain. Peningkatan kemampuan terjadi pada rata-
rata siswa yang sudah mandiri yang dapat melakukan sendiri kegiatan sendiri dari 
mulai menyiapkan bahan hingga menjemur hasil karya sebesar 21,9 %. Angka ini 
menunjukkan peningkatan dari pembelajaran pertama sebesar  13,2 %. 
Pada pembelajaran berikutnya yaitu dengan menggunakan media kaos, 
siswa sudah mulai terlatih dan terbiasa dengan menggerakkan pensil untuk 
mendesain juga menggunakan kuas untuk mewarnai, sehingga terdapat 
peningkatan kemampuan siswa pada pembelajaran dengan menggunakan media 
kaos. Peningkatan kemampuan terjadi pada rata-rata siswa yang sudah mandiri 
yang dapat melakukan kegiatan sendiri dari mulai menyiapkan bahan hingga 
menjemur hasil karya sebesar 35 %. Angka ini menunjukkan peningkatan dari 
pembelajaran sebelumnya yaitu pembelajaran dengan memanfaatkan media tas 
kain sebesar  10 % dan berarti juga peningkatan sebesar 28,3 % dari pembelajaran 




Media Kayu Telenan 
Tabel pembelajaran dengan media Kayu Telenan  
Kegiatan pembelajaran Jumlah siswa yang 
melakukan 
1 *) 2 *) 3 *) 4 *) 
menyiapkan   bahan  kayu 3 16 15 6 
menyalin gambar 3 9 19 9 
mewarnai dengan cat acrytex 3 10 19 8 
menjemur hasil karya 3 8 17 12 
 
Hasil pembelajaran dengan media kayu telenan: 
Ditemukan tingkat kesulitan kembali pada kemampuan siswa dalam 
pembelajaran ketiga yaitu dengan menggunakan media kayu telenan. Kesulitan itu 
terjadi pada rata-rata siswa tuna grahita ringan, hal ini dikarenakan diperlukan 
kembali penyesuaian media dari kain ke kayu. Rata-rata siswa yang sudah mandiri 
dan dapat melakukan kegiatan sendiri dari mulai menyiapkan bahan hingga 
menjemur hasil karya sebesar 21,9 %. Angka ini menunjukkan tidak ada 





BAB  VII   
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan  
 
Kesimpulan yang dapat disampaikan dalam pelaksanaan pembelajaran 
bagi ABK tuna grahita ringan dengan memanfaatkan media kain dan cat acrytex 
adalah: 
1. Untuk Pembelajaran pada SLB dapat berlangsung dengan lebih baik 
khususnya pada mata pelajaran seni budaya, dibutuhkan media 
Pembelajaran yang inovatif sehingga dapat meningkatkan minat siswa 
dalam berkreasi, salah satu media yang dapat digunakan adalah dengan 
memanfaatkan bahan kain, kayu dan cat acrytex 
2. Kemauan, kemampuan, motivasi dan hasil belajar siswa SLB dapat 
meningkat dengan pembelajaran yang menyenangkan. 
3. Siswa SLB dapat berkreasi dan menunjukkan kreasi terbaiknya dalam 
menghasilkan karya seni berbahan dasar kain maupun kayu. 
4. Terdapat peningkatan kualitas kemampuan siswa dalam melakukan 
pembelajaran secara mandiri sebesar 28,9% untuk media yang serupa. 
 
7.2  Saran  
Adapun saran perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran ini adalah: 
1. Peran serta guru mata pelajaran sangat dibutuhkan untuk turut serta dalam 
kegiatan menggambar dan mewarnai dengan media kain, kayu dan cat 
acrytex 
2. Tidak bisa membandingkan hasil pembelajaran dengan media yang 
berbeda, dibutuhkan proses penyesuaian lagi untuk media yang lain. 
3. Kegiatan pembelajaran seni budaya ini dapat ditingkatkan dengan 
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